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ABSTRAK 
Lansia adalah proses akhir di perjalanan kehidupan manusia setelah melewati tahapan dimulai dari 

bayi, anak- anak, remaja, hingga dewasa. Gangguan kesehatan yang sering terjadi pada lansia salah 

satunya adalah Gout Arthritis. Gejala umumnya terasa nyeri pada sendi, adanya pembengkakan dan 

kemerahan di area sendi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Terapi Akupresur 

dan Kompres Bawang Merah Terhadap Penurunan Nyeri Gout Arthritis Pada Lansia di Puskesmas 

Sukasada I. Desain penelitian ini menggunakan pra- eksperimental rancangan one-group pretest – 

posttest design dengan jumlah responden 33 orang menggunakan teknik sampling non probability 

sampling dengan purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi numeric 

rating scale (NRS) yang dikembangkan oleh McCaffery, M. dan Beebe, A. Yang sudah valid dan 

reliabel sebagai alat ukur nyeri. Penelitian ini menggunakan uji statistic Wilcoxon dengan uji 

normalitas Shapiro Wilk. Hasil penelitian menunjukkan nilai p-value (0,000 < 0,05) yang berarti (H0) 

ditolak serta (Ha) diterima. Disimpulkan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh terapi akupresur 

dan kompres bawang merah terhadap penurunan nyeri gout arthritis pada lansia. 

 

Kata kunci: akupresur; gout arthritis; kompres bawang merah; lansia; nyeri 

 

THE EFFECT OF ACUPRESSURE THERAPY AND RED ONION COMPRESS ON 

REDUCING GOUT ARTHRITIS PAIN IN THE ELDERLY 

 

ABSTRACT 
Elderly is the final process in the journey of human life after going through stages starting from 

babies, children, adolescents, to adults. One of the health disorders that often occurs in the elderly is 

Gout Arthritis. Common symptoms are pain in the joints, swelling and redness in the joint area. The 

purpose of this study was to determine the Effect of Acupressure Therapy and Red Onion Compress on 

Reducing Gout Arthritis Pain in the Elderly at Sukasada I Health Center. The design of this study used 

a pre-experimental one-group pretest - posttest design with 33 respondents using a non-probability 

sampling technique with purposive sampling. Data collection used a numeric rating scale (NRS) 

observation sheet developed by McCaffery, M. and Beebe, A. Which is valid and reliable as a pain 

measurement tool.. This study used the Wilcoxon statistical test with the Shapiro Wilk normality test. 

The results showed a p-value (0.000 <0.05) which means (H0) is rejected and (Ha) is accepted. It was 

concluded in this study that there is an effect of acupressure therapy and red onion compress on 

reducing gout arthritis pain in the elderly. 

 

Keywords: acupressure; elderly; gout arthritis; pain; red onion compress 

 

PENDAHULUAN  

Lansia ialah proses akhir di perjalanan kehidupan manusia setelah melewati tahapan dimulai 

dari bayi, anak- anak, remaja, dewasa hingga lansia. Pada umumnya masyarakat mengetahui 

seseorang dikatakan memasuki usia lanjut saat usianya sudah 60 tahun. Secara fisiologi lansia 

mengalami perubahan fisik seperti menurunnya aktivitas pada fisik, penurunan fungsi organ, 
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keriput pada kulit dan pendengaran serta penglihatan mengalami gangguan. Gangguan 

kesehatan yang sering terjadi pada lansia paling umum seperti penyakit Hipertensi, Diabetes 

Melitus, masalah pernafasan seperti Asma Bronkial dan Penyakit Paru Obstruktif Kronis 

(PPOK), Penyakit Jantung Iskemik, Penyakit sendi seperti Osteoartritis, Rheumatoid Arthritis 

dan Gout Arthritis (WHO, 2022). 

 

Gout Arthritis (Asam urat) adalah dimana kondisi sendi meradang yang disebabkan oleh 

menumpuknya kristal asam urat. Hal ini sering menyerang sendi lutut, ibu jari kaki, dan 

pergelangan kaki (Hidayat, 2022). Pada beberapa penderita gout arthritis mengalami gejala 

seperti terasa nyeri pada sendi, adanya pembengkakan dan kemerahan di area sendi yang 

sakit, hingga kesulitan dalam bergerak atau melakukan aktivitas fisik karena sendi terasa kaku 

(Kemenkes, 2023). Pencegahan yang bisa dilaksanakan guna menghindari dari penyakit asam 

urat yakni dengan menghindari makanan tinggi purin, tidak mengkonsumsi alkohol, menjaga 

agar berat badan tetap ideal, serta konsumsi makanan yang seperti buah dan sayur. Masalah 

yang pada umumnya terjadi adalah radang sendi yang berulang dengan nyeri sehingga dapat 

menyebabkan kerusakan sendi yang permanen bahkan dapat mengakibatkan kecacatan pada 

sendi. Asam urat jika tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan komplikasi. Untuk 

mengatasi keluhan nyeri dari penyakit asam urat dapat menggunakan metode pilihan terapi 

non farmakologi atau terapi komplementer (Perhimpunan Reumatologi Indonesia, 2020).  

 

Terapi komplementer adalah metode yang digunakan untuk mengatasi permasalahan 

kesehatan dengan teknik tradisional. Terapi komplementer juga sering dikenal sebagai 

pengobatan alternatif untuk mendukung perawatan medis konvensional dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup seseorang. Terapi komplementer akupresur diyakini dapat 

megatasi masalah nyeri karena merangsang keluarnya hormon endorfin yang bermanfaat 

untuk mengendalikan rasa nyeri serta sakit yang menetap, meningkatkan sirkulasi dalam 

tubuh dan dapat meredakan ketegangan pada otot (Mailani, 2023).Menurut hasil penelitian 

dari (Indaryani & Iskandar, 2023) Terapi Akupresur efektif dalam mengatasi nyeri sendi 

sebelum diberikan pengakuan akupresur rata – rata skala nyeri 5,9 serta setelah diberikan 

perlakuan akupresur skala nyeri menurun dengan rata – rata 2,6 pada penderita hiperurisemia 

di Puskesmas Muara Bangkahulu. Searaah dengan hasil studi (Sunaringtyas et al., 2019) 

menandakan bahwa pemberian terapi stretching dan akupresur memiliki pengaruh terhadap 

penurunan skala nyeri penderita Asam Urat selama 7 hari diberikan terapi. Selanjutnya studi 

yang dilaksanakan (Sembiring et al., 2023) memperlihatkan hasil bahwa terapi akupresur juga 

mampu mengatasi permasalahan nyeri pada lansia dengan penyakit Osteoartritis. Selain dapat 

mengatasi nyeri sendi akibat gout, akupresur juga mampu dalam mengatasi masalah nyeri 

menstruasi yang terjadi pada remaja (Sari & Usman, 2021). 

 

Hasil penelitian (Safira & Hamidi, 2022) menyebutkan bahwa kompres bawang merah 

memiliki manfaat guna membantu mengatasi nyeri sendi pada lansia dengan masalah Asam 

Urat di Desa Muara Uwai dengan mean skala nyeri sebelu diberi terapi yakni 5,0 serta setelah 

diberi terapi kompres bawang merah menjadi 2,43. Terapi kombinasi kompres bawang merah 

digunakan karena bawang merah mengandung zat aktif flavonoid. Senyawa aktif flavonoid 

mempunyai sifat anti inflamasi atau anti radang yang dapat mengatasi keluhan radang akibat 

luka memar dan juga radang sendi. Bawang merah juga memiliki kandungan senyawa aktif 

kaempferol yang memiliki dampak farmakologi selaku analgesik Kuswardhani (2016 dalam 

(Aisah et al., 2022)). Hasil studi (Fitroh et al., 2021) juga melihatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh dalam mengatasi nyeri gout artritis menggunakan kompres bawang merah. Selain 

bisa meredakan rasa sakit pada sendi bagi penderita gout, kompres bawang merah kombinasi 

terbukti dapat meringankan nyeri dismenore pada remaja dan nyeri gastritis sejalan dengan 

hasil studi yang dilaksanakan oleh (Ardana et al., 2021) serta (Mutia et al., 2023)Dari uraian 
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permasalahan diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui Pengaruh 

Terapi Akupresur dan Kompres Bawang Merah Terhadap Penurunan Nyeri Gout Arthritis 

Pada Lansia. 

  

METODE 

Studi ini menerapkan desain pra-eksperimental dengan rancangan one-group pretest – posttest 

design. Penelitian bertempat di Puskesmas Sukasada I, Buleleng, Bali. Besar sampel 

berjumlah 33 orang dengan tehnik sampling Purposive Sampling. Kriteria inklusi sampel 

adalah lansia yang mengalami nyeri gout arthritis sedangkan kriteria ekslusinya adalah lansia 

dengan penyakit penyerta seperti stroke dan riwayat penyakit jantung, lansia yang 

mengkonsumsi obat anti nyeri dan lansia yang tidak kooperatif. Instrumen penelitian berupa 

lembar observasi nyeri yaitu Numeric Rating Scale (NRS) untuk mengukur skala nyeri secara 

numerik dengan skala 0-10 yang terbagi menjadi 4 kategori yaitu 0 (tidak nyeri), 1-3 (nyeri 

ringan), 4-6 (nyeri sedang), 7-10 (nyeri berat) yang dikembangkan oleh McCaffery, M. and 

Beebe, A. (1989) dalam bukunya yang berjudul Pain: Clinical Manual for Nursing Practice, 

sehingga sudah valid dan reliabel digunakan untuk menilai nyeri. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis univariat untuk mengidentifikasi karakteristik responden dan 

mengukur skala nyeri sebelum dan sesudah pemberian perlakukan. Analisis bivariat 

menggunakan uji wilcoxon untuk mengidentifikasi perbedaan nilai pre dan post test. 

 

HASIL 

Tabel 1. 

 Distrubusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Variabel N Median Min Max Mean SD 95% CI 

Usia 33 70 60 78 67,70 5,514 65,74-69,65 

Dilihat dari tabel 1 memperlihatkan dari distribusi frekuensi responden berdasarkan usia dari 

33 responden, didapatkan hasil rata – rata usia 67,70 tahun, dengan median 70 dan usia 

terendah 60 tahun serta usia tertinggi 78 tahun. 

 

Tabel 2. 

 Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin f % 

Laki – laki 16 48,5 

Perempuan 17 51,5 

Total 33 100 

Diilihat dari tabel 2 didapatkan distribusi karakteristik responden menurut dengan jenis 

kelamin dari 33 responden lansia penderita nyeri Gout Arthritis di puskesmas sukasada I, 

mayoritas responden dengan jenis kelamin perempuan dengan jumlah 17 responden atau 

(51,5%), sedangkan responden yang berkelamin laki – laki dengan jumlah 16 responden atau 

(48,5%). 

Tabel 3. 

 Tingkat Nyeri Lansia Sebelum Diberikan Terapi Akupresur dan Kompres Bawang Merah 
No Kategori Nyeri f % 

1 Nyeri Ringan (1-3) 1 3,0 

2 Nyeri Sedang (4-6) 30 90,9 

3 Nyeri Berat (7-10) 2 6,1 

4 TOTAL 33 100 

Dari hasil tabel 3 diatas memperlihatkan jika dari 33 responden sebelum diberikan terapi 

akupresur dan kompres bawang merah, dari lembar observasi nyeri menunjukkan 30 

responden mengalami nyeri sedang atau sebesar 90,9%, 2 responden merasakan nyeri berat 

(6,1%) serta 1 responden merasakan nyeri ringan (3,0). Tingkat nyeri terendah terletak pada 
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skor 3 (nyeri ringan) dan tingkat nyeri tertinggi adalah 7 (nyeri berat). Hasil menunjukkan 

bahwa sebelum diberi terapi akupresur dan kompres bawang merah, rata – rata responden 

mengalami nyeri sedang. 

Tabel 4. 

 Tingkat Nyeri Lansia Setelah Diberikan Terapi Akupresur dan Kompres Bawang Merah 
Kategori Nyeri f % 

Tidak Nyeri (0) 9 27,3 

Nyeri Ringan (1-3) 24 72,7 

Dilihat dari tabel 4 diatas menunjukkan setelah diberikan terapi Akupresur dan Kompres 

Bawang Merah, sebanyak 9 responden menunjukkan perubahan sudah tidak mengalami nyeri 

atau sebesar 27,3% dan 24 responden masih merasakan nyeri ringan (72,7%). Tingkat nyeri 

terendah responden adalah 0 atau tidak nyeri dan skor tertinggi adalah 3 atau masih mengalami 

nyeri ringan. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat nyeri pada lansia dengan 

Gout Arthritis setelah diberi terapi Akupresur serta Kompres Bawang Merah sebagian besar 

mengalami penurunan dalam 30 hari. Sebagian besar respponden yang mengalami nyeri 

sedang sampai berat mengalami penurunan menjadi nyeri ringan, namun pada beberapa 

responden yang merasakan nyeri ringan serta nyeri sedang mengalami penurunan nyeri hingga 

pada skor 0 atau sudah tidak merasakan nyeri pada bagian sendi. 

Tabel 5. 

 Nilai Pre Test dan Post Test dengan Uji Wilcoxon 
Uji Wilcoxon 

 N p-value 

Post test-pre test 33 0,001 

Dari tabel 6 Memperlihatkan jika hasil dari uji yang dilaksanakan memakai Uji Wilcoxon 

memperlihatkan bahwa nilai p value = 0,001 atau (p<0,05). 

 

PEMBAHASAN 

Tingkat Nyeri Responden Sebelum Diberikan Terapi Akupresur dan Kompres Bawang 

Merah 

Sebelum responden diberikan perlakuan berupa terapi akupresur dan kompres bawang merah, 

peneliti terlebih dahulu melakukan komunikasi terhadap responden yang bertujuan untuk 

menciptakan rasa saling percaya responden dengan peneliti. Kemudian peneliti melaksanakan 

pengkajian tingkat nyeri responden memakai lembar observasi numeric rating scale. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami nyeri 

sedang sebanyak 90,9%, kemudian nyeri ringan sebanyak 3,0% dan nyeri berat 6,1%, rata – 

rata (mean) dari 33 responden lansia yaitu 5,61 dengan nyeri terendah atau minimum yaitu 3 

dan maximum 7 dengan Standar Deviation 0,827. Pada lansia dengan kondisi gout arthritis 

mayoritas merasakan nyeri pada salah satu kaki bagian lutut dan area jempol kaki sehingga 

kesulitan dalam beraktivitas. Terdapat beberapa responden yang mengalami pembengkakan 

pada area sendi yang mengalami nyeri. Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian (Tiwi 

Ayu Aprilia, Saelan, 2023) menyatakan bahwa beberapa dari responden mengatakan bahwa 

nyeri pada sendi disertai oleh rasa panas, perasaan tidak nyaman, terdapat bengkak, dan 

warna kulit berubah kemerahan,sehingga dapat menghalangi kegiatan sehari-hari. Selain 

itu rasa nyeri lebih sering dapat dirasakan di malam hari atau pada pagi hari saat bangun tidur, 

hal ini menyebabkan gangguan mobilitas fisik bahkan dapat menyebabkan gangguan tidur 

pada lansia. 

 

Rasa nyeri pada penderita gout arthritis juga dapat dipengaruhi oleh faktor usia dan juga jenis 

kelamin. Selain itu proses degeneratif juga menjadi salah faktor perubahan tendon, ligament 

dimana perubahan sendi pada lansia. Berdasarkan studi ini, bisa disimpulkan bahwa seiring 
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bertambahnya usia, terjadi penurunan fungsi sistem muskuloskeletal yang menyebabkan nyeri 

sendi. Selain itu, proses penyembuhan nyeri berlangsung lebih lambat dibandingkan individu 

berusia di bawah 50 tahun, sehingga meningkatkan risiko degenerasi sendi.(Fadlilah & 

Widayati, 2018). 

 

Tingkat Nyeri Responden Setelah Diberikan Terapi Akupresur dan Kompres Bawang 

Merah 

Setelah pemberian intervensi terhadap tingkat nyeri responden lansia dengan gout arthritis di 

Puskesmas Sukasada I selama 4 minggu, peneliti kembali melakukan pengukuran tingkat 

nyeri memakai lembar observasi numeric rating scale. Hasil tabel distribusi frekuensi 

memperlihatkan jika tingkat nyeri responden mengalami penurunan, sebanyak 72,7% 

responden mengalami penurunan nyeri sampai nyeri ringan (1-3) dan sebanyak 27,3% sudah 

tidak mengalami nyeri, rata – rata (mean) nyeri pada 33 responden yang mengalami gout 

arthritis setelah diberikan perlakuan adalah 2,03, dengan tingkat nyeri minimum 0 (tidak 

nyeri), tingkat nyeri maximum yaitu 3 dan Standar Deviation 0,508. Maka dapat dinyatakan 

bahwa pemberian terapi akupresur dan kompres bawang merah mampu guna mengurangi 

keluhan nyeri pada lansia dengan gout arthritis. Sebagain besar responden menderita 

penurunan nyeri karena mampu menerapkan terapi akupresur dan kompres bawang merah 

dengan mandiri dan dilakukan saat gejala nyeri kembali muncul. Namun terdapat beberapa 

responden juga yang masih mengalami nyeri ringan dikarenakan nyeri gout yang sudah 

kronis. 

 

Menurut penelitian yang dilakukan (Indaryani & Iskandar, 2023)  dengan  judul  Efektivitas  

Terapi  Akupresur  terhadap Penurunan Nyeri Persendihan pada Pasien Hiperuresemia 

menyebutkan bahwa setelah diberikan terapi akupresur nyeri persendihan pada pasien 

hiperuresemia mengalami penurunan. Dari 20 responden mean pre-test dan post-test 

memperlihatkan bahwa awal di berikan terapi akupresur rata – rata nyeri pada pada pasien 

hiperuresemia adalah 5,9 serta sesudah diberikan terapi akupresur nilai rata – rata menjadi 

2,6. Berdasarkan penelitian oleh (Safira & Hamidi, 2022) dengan judul Pengaruh Kompres 

Bawang Merah Terhadap Penurunan Nyeri Sendi pada Lansia Dengan Gout Arthritis di Desa 

Muara Uwai Wilayah UPT Blud Puskesmas Laboy Jaya, dalam penelitian tersebut diperoleh 

mean intensitas nyeri sendi awal diberi kompres bawang merah yakni 5.00 serta mean 

intensitas nyeri sendi sesudah diberi kompres bawang merah yakni 2.43. sementara pada 

analisa bivariat di hasil jika nilai p = 0,000 (< 0,005) maknanya ada pengaruh pemberian 

kompres bawang merah terhadap penurunan nyeri sendi pada lansia. Sejalan dengan studi 

yang dilakukan oleh (Sunaringtyas et al., 2019) dan (Fitroh et al., 2021), yang mengatakan 

bahwa setelah melakukan terapi akupresur serta kompres bawang merah sebagian besar 

responden mengatakan merasa lebih rileks, lebih nyaman, dan rasa nyeri berkurang sehingga 

mampu melakukan aktivitas. 

 

Analisis Penurunan Nyeri Gout Arthritis Pada Lansia Sebelum dan Setelah Diberikan 

Terapi Akupresur dan Kompres Bawang Merah 

Hasil uji analisa data dengan memakai uji Wilcoxon memperlihatkan nilai nilai p-value = 

0,001 atau (p<0,05). Maka hipotesis nol (H0) ditolak serta hipotesis alternatif (Ha) bisa di 

terima. Hasil uji normalitas data memakai Shapiro Wilk memperlihatkan nilai sig atau p value 

<0,05, dapat dikatakan sebaran data berdistribusi tidak normal, dengan demikian uji yang 

dilakukan adalah Uji Wilcoxon. Dilihat dari tabel distribusi frekuensi sebelum diberikan 

terapi Akupresur dan Kompres Bawang Merah mayoritas responden merasakan nyeri sedang 

(90,9%) serta nyeri ringan sebanyak 3,1%. Terdapat juga responden yang mengalami nyeri 

berat dengan persentase 6,1% dari jumlah 33 responden. Selanjutnya setelah diberikan 

perlakuan atau intervensi tabel distribusi frekuensi tingkat nyeri menunjukkan adanya 
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penurunan yang dimana sebanyak 72,7% lansia dengan tingkat nyeri ringan dan sebanyak 

27,3% sudah tidak mengalami nyeri. Hasil rata-rata (mean) yang dihasilkan dari analisa data 

juga bisa menunjukkan bahwa sebelum diberikan terapi Akupresur dan Kompres Bawang 

Merah sebanyak 5,61 dengan Standar Deviation 0,827, kemudian hasil mean sesudah diberi 

intervensi menjadi 2,03 dengan  Standar  Deviation  1,334.  Hal  ini  menandakan  Ada 

Pengaruh Terapi Akupresur dan Kompres Bawang Merah Terhadap Penurunan Nyeri Gout 

Arthritis Pada Lansia di Puskesmas Sukasada I. Hal ini didukung oleh penelitian oleh (Tiwi 

Ayu Aprilia, Saelan, 2023) menyatakan bahwa pada kelompok intervensi sebelum diberi 

perlakuan menunjukkan nilai mean nyeri yakni 5,65 serta setelah diberikan perlakuan menjadi 

3,16 sehingga terdapat penurunan tingkat nyeri sesudah dikasi intervensi terapi hipnopresur. 

Data pada penelitian ini juga menggunakan olah data pada SPSS dengan Uji Wilcoxon dan 

diperoleh hasil hitungan memperlihatkan bahwa nilai p-value <0,05, sehingga H0 ditolak, hal 

ini menunjukkan adanya perubahan dari terapi hipnopresur yang diberikan pada nyeri gout 

arthritis pada lansia di posyandu lansia di desa growong. 

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Sunaringtyas et al., 2019) dengan judul Pengaruh 

Terapi Stretching dan Akupresur Terhadap Nyeri Sendi Pada Lansia dengan Gout, desain 

yang digunakan pre eksperimental dengan data diolah menggunakan uji Wilcoxon Matched 

Test. Berdasarkan hasil studi, mayoritas responden (73%) mengalami nyeri dengan tingkat 4-

6 (nyeri sedang) sebelum diberikan terapi kombinasi stretching dan akupresur. Setelah 

menerima terapi intervensi, Mayoritas responden melaporkan penurunan nyeri dengan skala 

1-3 (nyeri ringan). Hasil analisis memperlihatkan nilai p = 0,000 < α = 0,05, sehingga H1 

diterima, yang mengindikasikan bahwa terapi kombinasi stretching dan akupresur 

berpengaruh terhadap tingkat nyeri sendi pada lansia dengan gout. Selain itu, hasil studi yang 

dilakukan oleh (Aisah et al., 2022) tentang Kompres Bawang Merah Efektif Menurunkan 

Nyeri Sendi Pada Penderita Asam Urat (Gout Arthritis) di Desa Jonggol, Jambon Ponorogo. 

Studi ini memakai desain pra eksperimen one- group pre-post test menggunakan Analisa data 

uji statistik Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil studi memperlihatkan mean nyeri awal diberikan 

intervensi yakni 4,82 serta mean nyeri setelah diberikan kompres bawang merah yakni 3,46 

dengan nilai p value (asymp. Sig 2-tailed) sejumlah 0,000 (<0,05) yang menunjukkan bahwa 

kompres bawang merah efektif untuk menurunkan nyeri sendi akibat asam urat. 

 

Berdasarkan hasil studi oleh (Fitroh et al., 2021) tentang Pengaruh Kompres Bawang Merah 

Terhadap Penurunan Nyeri Sendi Pada Pasien Riwayat Asam Urat. Hasil menunjukkan 

bahwa nilairata – rata sebelum perlakuan kompres bawang merah yakni 5,22 dan sesudah 

dilalukan terapi menjadi 3,54 hasil uji Wilcoxon yang dilakukan memperlihatkan nilai p value 

= 0,000 (p value <0,05), sehingga H0 ditolak serta Ha dapat diterima. Oleh karena itu 

kesimpulannya ada pengaruh kompres bawang merah terhadap nyeri sendi pada pasien 

dengan riwayat asam urat.Usia lanjut cenderung mengalami penurunan fungsi 

musculoskeletal dan persedian. Terjadi penurunan fungsi kartilago persendian sehingga 

menyebabkan kekakuan sendi yang berdampak pada mobilitas fisik lansia. Terapi akupresur 

memiliki manfaat sebagai relaksasi dan membantu mengurangi nyeri. Terapi akupresur yang 

terus dilakukan pada area tubuh tertentu bertujuan untuk mengurangi nyeri, relaksasi, 

mencegah, serta mengurangi rasa sakit. Dilain itu kompres bawang merah juga memiliki 

kandungan serta senyawa aktif yang mampu membantu mengatasi nyeri sendi. Kandungan 

senyawa flavonoid pada bawang merah memiliki sifat anti radang atau anti inflamasi.(Safira 

& Hamidi, 2022). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan karakteristik pada studi ini mencakup karakteristik usia dan jenis kelamin. Pada 

karakteristik usia dari 33 responden, didapatkan hasil rata – rata usia 67,70 tahun, dengan 
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median 70 dan usia terendah 60 tahun serta usia tertinggi 78 tahun dan dapat diamati dari 

karakteristik jenis kelamin, sebagaian besar responden yang merasakan nyeri gout arthritis 

yakni berjenis kelamin perempuan dengan persentase 51,5%, sementara dengan jenis kelamin 

laki – laki sebesar 48,5%.Tingkat nyeri lansia dengan gout arthritis sebelum diberi terapi 

akupresur dan kompres bawang merah mayorintas mengalami nyeri sedang dengan persentase 

90,9%, kemudian nyeri ringan sebesar 3,0% dan nyeri berat 6,1%, diperoleh rata – rata 

(mean) 5,61, tingkat nyeri terendah (minimum) yakni 3 serta tingkat nyeri tertinggi 

(maximum) yakni 7 dengan standar devisiasi 0,827.Tingkat nyeri lansia dengan gout arthritis 

sesudah dilakukannya terapi akupresur dan kompres bawang merah menunjukkan adanya 

perubahan dengan nilai persentase 72,7% responden mengalami penurunan nyeri menjadi 

nyeri ringan dan sejumlah 27,3% tidak merasakan nyeri, rata – rata (mean) 2,03, tingkat nyeri 

terendah (minimum) yakni 0 dan tingkat nyeri tertinggi (maximum) yakni 3 dengan standar 

devisiasi 0,827. Hasil dari analisis rata – rata tingkat nyeri pada lansia dengan gout arthritis 

sesudah diberikan terapi akupresur dan kompres bawang merah sebagian besar mengalami 

penurunan.Hasil analisa data memakai uji Wilcoxon di peroleh hasil jika ada pengaruh terapi 

akupresur dan kompres bawang merah terhadap penurunan nyeri gout arthritis pada lansia di 

Puskesmas Sukasada I. Hal ini dilihat pada hasil olah data dengan uji Wilcoxon dihasilkan 

nilai p- value (0,001 < 0,05) yang berarti (H0) ditolak serta (Ha) diterima. 
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